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Ma’asyiral muslimin, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Segala puji kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa ta’ala yang 
telah menganugerahkan segala nikmat-Nya yang tiada batas kepada kita 
semua.

Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi kita 
yang mulia, Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, beserta keluarganya, 
para sahabatnya, dan siapa saja yang mengikuti sunnah beliau dengan 
penuh keikhlasan dan kesabaran.

Khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan kepada jamaah shalat 
Jumat sekalian, marilah kita senantiasa berusaha bertakwa kepada Allah 
Ta’ala di mana pun kita berada, dengan melaksanakan perintah-Nya 
semaksimal kemampuan kita dan juga dengan menjauhi segala larangan-
Nya.

Ma’asyiral muslimin, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Setiap manusia dengan ragam profesi yang digelutinya senantiasa 
mencari dan mengupayakan kebahagiaan. Kedudukan dan posisi yang 
diupayakannya tiada lain adalah dalam rangka mencari kebahagiaan.

Jerih payah seorang pebisnis, penjual makanan, minuman, pakaian, dan 
ragam profesi lainnya dalam mengumpulkan uang, adalah dalam rangka 
mencari kebahagiaan. Karena itu, kebahagiaan merupakan orientasi 
utama setiap manusia dalam menjalani setiap episode kehidupan ini.

Sungguh telah banyak orang berbicara tentang apa yang menjadi sebab 
seseorang dapat memperoleh kebahagiaan, bagaimana metode, cara, dan 
jalan untuk menempuhnya. Akan tetapi, sedikit di antara mereka yang 
membicarakan tentang tanda-tanda kebahagiaan itu sendiri. 

Tanda-tanda tersebut merupakan suatu petunjuk yang apabila ditemukan 
pada diri seorang hamba, maka sungguh ia telah memperoleh arti 
kebahagiaan yang sesungguhnya.
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Di antara sedikit orang yang membicarakan tanda-tanda kebahagiaan 
adalah Syaikh Abu ‘Ali al-Hasan bin ‘Ali al-Jaujazaniy, salah seorang 
ulama Ahlussunnah wal Jamaah, ulama tasawuf di abad ke-4 Hijriyah, 
rahimahullah, beliau mengatakan,
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“Di antara tanda orang bahagia adalah: Pertama, dimudahkan baginya untuk 
menjalani ketaatan; kedua, senantiasa menyelaraskan amalan-amalan sunah 
dalam perbuatan sehari-harinya; ketiga, bersahabatnya ia dengan orang-
orang baik; keempat, berakhlak baik terhadap saudara-saudaranya; kelima, 
perjuangannya dalam mengupayakan kebaikan bagi segenap makhluk; 
keenam, perhatiannya terhadap kaum muslimin; dan ketujuh, penjagaannya 
terhadap waktu.” (Al-I’tisham, Imam asy-Syatibi, 2/152)

Ma’asyiral muslimin, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Inilah tujuh hal yang menjadi tanda kebahagiaan pada diri seorang 
hamba. Maka pada kesempatan yang mulia ini izinkan khatib untuk 
menguraikannya satu persatu.

Tujuh Tanda Orang Bahagia Dunia Akhirat

Pertama: Dimudahkan untuk menjalani ketaatan

Ma’asyiral muslimin, pertama, seorang hamba yang melekat pada dirinya 
kebahagiaan adalah manakala dimudahkan jasadnya untuk menjalani 
ketaatan kepada Allah subhanahu wata’ala.

Hal itu karena taat kepada Allah merupakan sumber paling penting untuk 
memperoleh kebahagiaan, bahkan tidak ada kebahagiaan tanpa ketaatan, 
sebagaimana fi rman Allah,
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“Maka (ketahuilah) barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat 
dan tidak akan celaka.” (QS. Thāhā: 123)

Dan Allah subhanahu wata’ala jika menghendaki kebaikan pada diri 
seorang hamba, maka Allah bukakan baginya jalan menuju ketaatan, Allah 
mudahkan ia untuk melaluinya, dan kemudian Allah bentengi dirinya dari 
hal-hal yang diharamkan.

Hal ini juga menjadi isyarat bahwa seorang hamba seyogianya untuk 
senantiasa memohon kepada Allah pertolongan agar dimudahkan untuk 
menjalani ketaatan, sebagaimana ayat yang biasa kita baca dalam shalat 
kita, fi rman Allah Ta’ala,
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“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fātihah: 5)

Maka barang siapa yang Allah karuniai iman dalam hatinya, kemudian 
Allah mudahkan ia untuk melakukan ketaatan, maka dibukakan baginya 
pintu-pintu kebahagiaan, hal ini karena kuatnya hubungan antara dirinya 
dengan Rabbnya.

Kedua: Menjaga amalan sunah

Tanda orang bahagia di dunia kedua, seorang hamba yang menghiasi 
amal salehnya dengan amalan-amalan sunah yang diajarkan oleh 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Hal demikian menjadi sebab hadirnya ketenangan dalam hati dan 
penyebab datangnya kebahagiaan dalam kehidupan seorang hamba. 
Karena, Allah subhanahu wata’ala melapangkan dadanya Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam, sebagaimana dalam fi rman-Nya,
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“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?” (QS. Al-Insyirāh: 
1)

Dan para pengikut Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam dari 
kalangan sahabat, tabiin, dan tabiut tabiin, adalah generasi yang Allah 
anugerahkan kepada mereka dada yang lapang tersebab ketaatan dan 
menjalankan sunah Nabinya Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, 
sebagaimana Rasul pernah mengingatkan dengan sabdanya,
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“Hendaklah kalian berpegang teguh terhadap ajaranku dan ajaran 
Khulafaurasyidin yang mendapatkan petunjuk, gigitlah (genggamlah dengan 
kuat) dengan geraham.” (HR. Abu Daud No. 4607; HR. Ibnu Majah No. 42; 
HR. Ahmad No. 16694. Hasan shahih)

Ketiga: Bersahabatnya ia dengan orang-orang saleh

Bersahabat dengan orang-orang saleh menjadi sebab kita memperoleh 
kebahagiaan. Orang-orang saleh akan membentengi kita dari perbuatan-
perbuatan buruk yang membinasakan, orang-orang saleh mengingatkan 
kita dikala lupa, menegur kita dikala lalai, dan mengajari kita tentang apa 
yang belum kita ketahui.

Jika kita menemukan orang dengan kriteria seperti itu, maka Allah 
perintahkan kepada kita untuk bersahabat dengannya.

Allah berfi rman dalam QS. Al-Kahfi  ayat 28,
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“Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru 
Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya; dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan kehidupan dunia.”
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Ma’asyiral muslimin, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Keempat: Berakhlak baik terhadap saudara-saudaranya

Kemudian tanda orang bahagia dunia akhirat yang keempat, berakhlak 
baik terhadap saudara-saudaranya.

Berakhlak baik terhadap sesama saudara merupakan amalan yang berat 
timbangan pahalanya, dan bahkan ia menjadi misi utama Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam diutus kepada seluruh makhluk, sebagaimana 
dalam sabdanya,

قِ
َ
�
ْ
خ
َÅ ْ
مَ صَاïَِ ا� �

َÌÎ
ُÅ
تُ ِ�

ْ
ا بُعِث َ

� �Îِإ

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kesalehan akhlak.” 
(HR. Ahmad No. 8729)

Ma’asyiral muslimin, orang yang berperangai baik selalu disukai banyak 
orang, dengan begitu ia akan bahagia karenanya sebagaimana banyak 
orang yang menjadi bahagia karena kehadirannya. 

Sebaliknya, perangai yang buruk hanya mendatangkan malapetaka, 
bahkan ia menjadi wasilah datangnya permusuhan dan kehancuran, 
bukan hanya untuk dirinya, bahkan untuk orang lain di sekitarnya. Wal 
‘iyaadzu billaah.

Ma’asyiral muslimin, jamaah shalat Jumat rahimakumullah 

Kelima: mengupayakan kebaikan untuk makhluk

Tanda orang bahagia dunia akhirat yang kelima adalah sikap 
mengupayakan kebaikan untuk makhluk.

Sikap tersebut menjadi bagian dari perilaku ihsan, dan di dalam perilaku 
ihsan kepada manusia terdapat kenikmatan yang agung, karena ia bernilai 
sedekah di jalan Allah.
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Sikap mengupayakan kebaikan ini dapat kita realisasikan dengan 
ragam kebaikan, hatta yang kita anggap sepele seperti halnya sikap 
menampakkan wajah yang berseri-seri, karena Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda,

قٍ
ْ
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َ
 بِوَجْهٍ ط

َ
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َ
خ
َ
 أ

َÌÝ
ْ
ل
َ
 ت
ْ
ن
َ
وْ أ

َ
ا وَل

ً
يْئ
َ
عْرُوفِ ش َ

ْ
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�
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َÌ
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�

“Janganlah engkau meremehkan kebaikan sedikit pun, meskipun hanya 
dengan bertemu dengan saudaramu dengan wajah yang berseri.” (HR. Muslim 
No. 2626)

Dan sikap mengupayakan perlakuan baik itu akan menjaga seseorang 
dari munculnya pertikaian, dan tentunya ia pun dapat mengantarkan 
seseorang kepada kebahagiaan yang sejati, baik di dunia maupun di 
akhirat.

Keenam: peka terhadap urusan kaum muslimin

Kemudian dari tanda prang bahagia dunia akhirat yang keenam adalah 
sikap peka terhadap urusan kaum muslimin.

Kenapa demikian? Ma’asyiral muslimin, hal ini karena ikatan paling kuat 
antara seorang muslim yang satu dengan yang lainnya adalah ikatan 
iman, bahkan ia memiliki derajat lebih tinggi daripada ikatan karena 
nasab atau keturunan, ikatan kebahasaan, dan kesukuan. 

Dalam al-Quran Allah subhanahu wata’ala menjadikan kalimat al-wilâyah 
(tolong menolong) antara orang-orang beriman. Allah berfi rman dalam 
QS. At-Tawbah ayat 71, 

وْلِيَاءُ بَعْضٍ
َ
مْ أ ُ ُ �ôْبَع 

ُ
مِنَات

ْ
ؤ ُ
ْ

æوَا 
َ
مِنُون

ْ
ؤ ُ
ْ

æوَا

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain.” 

Bukan hanya itu, bahkan Allah subhanahu wata’ala membatasi ukhuwwah 
itu hanya dalam perkara iman, dalam fi rman-Nya QS. Al-Hujurāt ayat 10,
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ٌ
وَة
ْ
 إِخ

َ
مِنُون

ْ
ؤ ُ
ْ

æا ا َ
� �Îِإ

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara.”

Maka, orang-orang yang peduli dan respons terhadap urusan kaum 
muslimin, ia akan merasakan sukacita manakala saudara muslimnya 
sedang bersukacita. 

Pun sebaliknya, ia akan terluka dan berduka manakala saudara muslimnya 
terluka dan dirundung duka, rasa itu akan terus bersemayam dalam 
dadanya selama iman itu kuat melekat walau jasad dibatasi jarak. Inilah 
kebahagiaan yang hakiki bagi seorang muslim.

Ma’asyiral muslimin, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Ketujuh: Mampu menjaga waktu

yang ketujuh, tanda orang bahagia adalah manakala ia mampu menjaga 
waktu-waktunya.

Bagi seorang muslim, waktu adalah umur, dan umur adalah lumbung 
amalnya. Maka apabila umur tersebut diisi dengan ketaatan, jaminannya 
adalah kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sebaliknya, manakala umur 
itu ia sia-siakan dengan perkara yang tidak bermanfaat, hilanglah 
kebahagiaan itu, yang tersisa hanyalah penyesalan dan penyesalan. 

Sebagaimana perkataan Ibnu Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu,

ْ�ªِ
َ دْ فِيْهِ �َ ِ

� َ�ë ْ
َ

åَو ْ�ªَِج
َ
صَ فِيْهِ أ

َ
ق
َ
سُهُ ن ْ َ 	ø ْبَت رَ

َ
 يَوْمٍ غ

َ
ªَع �úِ

ْ
د
َ
Åٍ ن

ْ
�è
َ
 ش

َ
ªَدِمْتُ ع

َ
مَا ن

“Aku tidak pernah memiliki penyesalan yang demikian mendalam 
dibandingkan dengan penyesalanku akan berlalunya satu hari yang amalku 
tidak bertambah pada hari itu, padahal ajalku makin dekat. (Qîmah az-Zaman 
‘inda al-’Ulamâ’, Abdulfattah Abu Ghudah, 27)
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Ma’asyiral muslimin, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian tujuh tanda orang bahagian dunia akhirat sebagaimana yang 
disampaikan oleh Syekh Abu ‘Ali al-Hasan bin ‘Ali al-Jaujazaniy, semoga 
Allah subhanahu wa ta’ala merahmati diri kita, menyelamatkan kita, dan 
menganugerahkan kebahagiaan kepada kita baik ketika kita di dunia 
maupun saat kita berada di akhirat kelak.

، ِ
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ْ
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ْ
ك
�
تِ وَالذ َ��

ü
ا فِيْهِ مِنَ ا� َ ِ�Î 

ْ ُý �ْ وَإِ��� ِ
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ْ�Íِعَظ
ْ
فِرُ َ� ال

ْ
ا وَاسْتَغ

َ
و�³ِْْ هَذ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
. أ ُ ْ�Íِعَل
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ُ
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ُ ْ�Íِح وْرُ الر�
ُ
ف
َ
غ
ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ، إِن

ْ
اسْتَغ

َ
ف

KHUTBAH KEDUA

اجًا ا ِ�َ َ ْ  فِ¶�
َ
وْجًا وَجَعَل ُ ُ�ë ِمَاء

� الس� ِ
�

Õ 
َ
ذِيْ جَعَل

�
 ال

َ
بَارَك

َ
ا، ت ً ْ�Èِا بَص ً ْ�Èِب

َ
 بِعِبَادِهِ خ

َ
ن
َ
Ä ْذِي

�
ِ ال

�
�ِ 

ُ
مْد َ

ْ
�
َ
 ا

ا ً ْ�Èِبَش 
�
ق َ
ْ
� هُ ��ِ

َ
ذِيْ بَعَث

�
ُ ال

ُ
هُ وُرَسُو�

ُ
ا عَبْد

ً
د م� َ

ُ
£ 

�
ن
َ
 ا
ُ
د َ

ْ 	�
َ
 ُ� وأ

�
َ إِ�

َ
 إِ�

َ
� 

ْ
ن
َ
 ا
ُ
د َ

ْ 	�
َ
ا. أ ً ْ�Èِرًا مُن َ

َÌ
âَو 

ا ً ْ�Èِاجًا مُن نِهِ وَِ�َ
ْ
ذ ِ´ ِ�� 

�
ق َ
ْ
� ا

َ
ا، وَدَاعِيَا إ³ِ ً ْ�ëِذ

َ
وَن

. أما ِ
� ْ�±
�
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانِ إ³ِ ِ´ مْ ��ِ

بَِ¥ُ
َ
ابِهِ وَمَنْ ت َ

ْ
¨

َ
 آِ�ِ وَأ

َ
ªَوَع ْ�þِر

َ
� الك ِ�è

ا الن�
َ
 هَذ

َ
ªَع ْ

�
 وَسَ»

�
هُم� صَل

ّ
 الل

:بعد

� كِتَابِهِ ِ
�

Õ ³َعَا
َ
 ُ� ت

َ
ال

َ
 ق
ْ
د
َ
ق
َ
 ف
َ
وْن ُËِْمُس ْ ُÌÍ ْـ ن

َ
 وَأ
�
�� إِ� ُÌ±ْو ُ

َÌÎ 
َ
اتِه وَ�

َ
ق
ُ
 ت
�
وْا َ� حَق

ُ
ق
�
، اِت

َ
وْن ُËِْس ُ ْæا ا َ Â��

َ
يَا ا

َ
 ف

، وقال:
َ
وْن ُËِْمُس ْ ُÌÍ

ْ
ن
َ
 وَأ
�
�� إِ� ُÌ±ْو ُ

َÌÎ 
َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت
�
وْا َ� حَق

ُ
ق
�
�َ آمَنُوْا ات ذِ±�ْ

�
ا ال َ Â��

َ
ِ ��َ ا

ْ �þِر
َ
ك
ْ
ال

مًا سْلِى�ْ
َ
وْا ت ُ

�
Ëَيْهِ وَس

َ
وْا عَل

Â
�َ آمَنُوْا صَل ذِ±�ْ

�
ا ال َ Â��

َ
 أ
ü َ�� �� ِ�è

 الن�
َ

ªَع 
َ
وْن

Â
تَهُ يُصَل

َ
ئِك
ü
 َ� وَمَ�

�
إِن

ابِهِ َ
ْ

¨
َ
�َ وَأ ْ�Ø هْدِي� َ

ْ
æا َ� اشِدِ±�ْ ائِهِ الر�

َ
ف
َ
ل
ُ
 خ

َ
ªَآِ�ِ وَع 

َ
ªَدٍ وَع م� َ

ُ
نَا £ بِي�

َ
 ن

َ
ªَع 

ْ
رِك ْ وَ��َ

�
 وَسَ»

�
لهُم� صَل

�
 ال

َ� ْ�Ø اِ}ِ َ الر�
َ

رْ]
َ
 ��َ أ

َ
تِك َ{ْ َ

ِ�ë ْم
ا مََ¥ُ  عَن�

َ
ِ وَارْض

� ْ�±
�
 يَوْمِ الد

َ
مْ إ³ِ ِ ِ

Ì¶
َ
يْق رِ

َ
جِهِمْ وَط ْ َ �� 

َ
ªَوَمَنْ سَارَ ع َ� ْ�Øِع َ ْ�{

َ
أ
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يْعٌ ِøَ 

َ
ك
�
مْوَاتِ، إِن

َÅ
مْ وَا� ُ ْ حْيَآءِ مِ¶�

َÅ
اتِ ا� َËِْس ُ ْæوَا َ� ْ�Ø ِËِْس ُ ْæمِنَاتِ وَا

ْ
ؤ ُ
ْ

æوَا َ� ْ�Øِمِن
ْ
ؤ ُ
ْ
Ëِفِرْ ل

ْ
هُم� اغ

�
 الل

عَوَاتِ
�
يْبُ الد ِ�

َ
يْبٌ £ رِ

َ
ق

َ
ة
َ
وْك

َ
äِْ ش

ْ
ك ، وَا

�
 اَ�ق

َ
ªَمْ ع ُ َÌ¶ َ ِ

َ
عْ ` ِ ْ�{

َ
مْ، وَأ ُ

َ �
وْ@

ُ
هُم� صُف

�
دِ الل ، وَوَح� َ� ْ�Ø ِËِْس ُ ْæمَ وَا

َ
سْ�  ا́�ِ

عِز�
َ
هُم� أ

�
 الل

َ� �Øِع َ ْ�{
َ
 أ
َ
مْنَ لِعِبادِك

َÅ
مَ وَا�

َ
� تُبِ الس�

ْ
ك ، وَا َ� �Ø ِæِا

�
الظ

َ� ْ�Øِلِص
ح�ْ ُ ْæا َ� دِ±�ْ

وَح� ُ
ْ

æا 
َ
ُ=ْ عِبَادَك

ْ
�َ وَان ْ�Øِك ِ

ْ 	ä ُ ْæوَا 
َ
ك ْ � 	äال 

�
ذِل

َ
�َ وَأ ْ�Ø ِËِْس ُ ْæمَ وَا

َ
سْ�  ا́�ِ

عِز�
َ
هُم� أ

�
 الل

ِ
� ْ�±
�
 يَوْمِ الد

َ
 إ³ِ

َ
اتِك َ ِ

َ
عْلِ `

َ
ِ وأ

� ْ�±
�
آءَ الد

َ
عْد

َ
نَا وَأ

َ
آئ
َ
عْد

َ
رْ أ �َ ودَم� ْ�Ø ِËِْس ُ ْæا 

َ
ل
َ
ذ
َ
 مَنْ خ

ْ
ل
ُ
ذ
ْ
وَاخ

َ� ْ�± اِ�ِ َ���� مِنَ ا َ وْ±�
ُ
نَك
َ
نَا ل ْ{َ ْ َÌëَنَا و

َ
فِرْ ل

ْ
غ
َ
ْ ت

َ
å 

ْ
سَنَا وَإِن

ُ
ف
ْ
ن
َ
نَا أ ْ

َ
Ë
َ
نَا ظ ب� رَ

ابُ تَ الوَه�
ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
�
، إِن

ً
ة  رَْ}َ

َ
ك
ْ
ن
ُ
د
َ
نَا مِنْ ل

َ
نَا، وَهَبْ ل

َ
يْت
َ
 هَد

ْ
 إِذ

َ
وْبَنَا بَعْد

ُ
ل
ُ
 ق
ْ
غ ِ
� ُÌë � نَا ب� رَ

ارِ ابَ الن�
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

ü
� ا�

�
Õَو 

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
Â
� الد

�
Õ نَا آتِنَا ب� رَ

� ْ�±
ّ
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانٍ إ³ِ ِ´ مْ ��ِ

بَِ¥ُ
َ
بِهِ و َمَنْ ت ْ

َ
 آِ�ِ وَ¨

َ
ªَدٍ وَع م� َ

ُ
نَا £ بِي�

َ
 ن

َ
ªَع �ُ 

�
ªَوَص

َ� ْ�Ø ِ
َ
عَا/

ْ
 � رَب� ال

ُ
مْد َ

ْ
�نِ ا

َ
 أ
وَآخِرُ دَعْوَا��َ

ِ�
ْ بَ.�
ْ
رِ وَال

َ
نْك ُ

ْ
æاءِ وَا

َ
حْش

َ
ف
ْ
َ عَنِ ال ْ َ وَيَ-�

رْ,�
ُ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي الق لِ وَا́�ِ

ْ
عَد

ْ
ل مُرُ ��ِ

ْÅ َ�� �َ 
�
 عِبَادَ ِ�، إِن

َ
رُوْن

�
ك
َ
ذ
َ
ْ ت

ُ
¾

�
عَل
َ
ْ ل

ُ
¾

ُ
يَعِظ


